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ABSTRACT Currently Lubuk 

Larangan Bendung Sakti is expected to 

be gradually becoming an attractive 

tourist destination. There are several 

activities that can be done in ecotourism 

Lubuk Larangan Bendung Sakti which 

has the potential to become an 

ecotourism place. The purpose of this 

study is to examine how the 

development of ecotourism in Lubuk 

Larangan Bendung Sakti is assessed 

from A3 (Attractions, Accessibility, and 

Amenities). and also biophysically the 

water quality of Lubuk Larangan 

Bendung Sakti waters in Pesisir Selatan 

 
1 Manajemen Sumberdaya Perairan, Universitas Nadhlatul Ulama 

Sumatera Barat 

E-mail: iradesmiati06@gmail.com 
 

Regency. The method used is descriptive 

quantitative with a score rating and 

followed by a water quality test using 

the STORET test. The results of the 

study indicate that the Biophysics 

viewed from the aspect of Attractions, 

Accessibility and Amenity in the Lubuk 

Larangan Bendung Sakti waters area 

belongs to the "Good" biophysical 

condition interval. The water quality 

condition based on the results of the 

STORET test shows that the status of the 

water quality in the "Lubuk Ban" waters 

area meets the water quality threshold 

(not polluted) with a score of 0. This 

AQUASAINS 
Jurnal Ilmu Perikanan dan Sumberdaya Perairan 
(Vol 11 No. 2 Tahun 2023) 



1298                                                                                                                                                                                

Ira Desmiati et al. 

 

shows the status of water quality in 

Lubuk Larangan Bendung Sakti is in the 

very good category and is classified in 

class A, which meets the quality 

standards. These biophysical conditions 

indicate that the area of Lubuk 

Larangan Bendung Sakti is feasible and 

has the opportunity to be used as an 

ecotourism area in a sustainable 

manner. 

 

Keywords: lubuk larangan; conserva-

tion; ecotourism; STOREET 

 

PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan 

daerah yang memiliki wilayah ± 

5.794,95 Km2 atau kurang lebih 13,70 

persen dari luas wilayah Provinsi 

Sumatera Barat, terdiri dari 13 kecama-

tan, salah satunya adalah Kecamatan 

Airpura, yakni sebuah kecamatan dari 

10 nagari dan salah satunya nagari 

Tanah Bakali Inderapura yang terdiri 

dari dua Kampung, Kampung Tanah 

Bakali dan Kampung Airbatu. Luas area 

produksi perikanan laut adalah 201,75 

Ha, yang memproduksi 484,3 ton ikan 

pertahun. Jumlah nelayan perikanan laut 

56 orang nelayan penuh dan 305 

nelayan sambilan. Selain itu di Nagari 

Tanah Bakali juga terdapat Kawasan 

Konservasi Lubuk larangan yang dibuat 

oleh tokoh masyarakat setempat dan 

disahkan oleh Wali Nagari sebagai 

Kawasan konservasi ikan (Kholis & 

Edwarsyah, 2020; Setianto et al., 2019; 

Oktaviarni  et al., 2021).  

Lubuk larangan yaitu suatu daerah yang 

diberi batasan oleh masyarakat untuk 

tidak boleh diganggu dan tidak boleh 

diambil ikannya (Oktaviarni  et al., 

2021; Suyuthie et al., 2021; Syarif et al., 

2020). Adanya Lubuk larangan tersebut 

baik disadari atau tidak merupakan 

sikap pelestarian lingkungan perairan 

sungai sistem panen ikan Lubuk 

larangan yang membatasi pengunaan 

alat dan pembatasan jenis ikan yang 

tidak boleh diambil dan dapat 

mendukung keberlanjutan keberadaan 

ikan (Dhita et al., 2020; Junaidi et al., 

2019). 

Lubuk larangan memiliki 3 fungsi yaitu, 

ekologi, ekonomi, dan sosial budaya. 

Fungsi ekologi yaitu untuk melindungi 

keberadaan jenis ikan lokal, menjadi 

lokasi pemijahan ikan, menjaga 

kebersihan lingkungan sungai (Junaidi 

et al., 2019;  Saputra, 2021; Susanto et 

al., 2020). Secara ekonomi berfungsi 

membuka lapangan pekerjaan saat 

lubuk larangan menjadi sarana rekreasi 

dan menjadi sumber penghasilan 

tambahan (Rosdah, 2017). Secara sosial 

budaya berfungsi melestarikan kearifan 

lokal yang berasal dari nenek moyang 

mereka (Tantoro et al., 2019). 

Kelestarian lubuk larangan juga ikut 

serta melestarikan kelembagaan adat, 

menjadi sarana untuk meningkatkan 

rasa tanggung jawab terhadap 

kelestarian sumberdaya, (Tantoro et al., 

2019; Hafizd et al., 2017).  

Daerah tujuan wisata harus memiliki hal 

menarik yang dapat ditawarkan kepada 

wisatawan. Destinasi pariwisata harus 

memenuhi tiga syarat, yaitu (Harahap, 

2020; Jaya et al., 2021): 1. Ada sesuatu 

yang dapat dilihat (something to see) 2. 

Ada sesuatu yang dapat dikerjakan 

(something to do) 3. Ada sesuatu yang 

dapat dibeli (something to buy).  

 Saat ini lubuk larangan bendung sakti 

diperkirakan sedang bertahap menjadi 

sebuah destinasi wisata yang menarik 

(Budisetyorini et al., 2021). Ada 

beberapa aktivitas yang dapat dilakukan 

di ekowisata lubuk larangan bendung 

sakti, diantaranya disana tersedia tempat 
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berkumpul anak muda (nongkrong), 

pohon lindung, serta lapangan futsal  

selain dari itu pemandangan lubuk 

larangan bendung sakti yang asri dan 

sejuk membuat pengunjung jadi 

ketagihan untuk datang ke sana 

(Hafidha et al., 2018)   

Dari latar belakang diatas rumusan 

permasalah yang akan di angkat adalah: 

bagaimana pengembangan ekowisata 

lubuk larangan tersebut yang dinilai dari 

A3 (Atraksi, Aksesibilitas, dan 

amenitas) dan juga secara biofisik mutu 

kualitas air perairan Lubuk Larangan 

Bendung Sakti di Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 50 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif.  Dua tahapan 

penelitian yaitu (1) kajian biofisik 

menggunakan penilaian dari kondisi 

lubuk larangan, bentang lahan, 

aksesibilitas (Jarak dari kota  kabupaten, 

Jalan menuju obyek, Sarana angkutan, 

Kelerengan dan Curah hujan) serta 

Ketersediaan sarana prasarana dan (2) 

kajian biofisik perairan yaitu pengujian 

mutu kualitas perairan. 

Pengujian fisik tahap pertama 

mengguakan penilaian, pembobotan 

serta pengkelasan. Selanjutnya akan 

terlihat apakah tergolong ke dalam 

kondisi rendah, sedang dan tinggi untuk 

dikembangkan sesuai dengan kondisi 

dan potensi dan dapat ditentukan skala 

prioritas dalam pengembangan obyek 

wisata yang ada. Menentukan tingkat 

kondisi biofisik mengacu kepada 

interval penilaian seperi pada Tabel 1. 

Tabel 1 Interval Penilaian Kondisi Bio-

fisik Lubuk Larangan 

No Interval Kondisi Biofisik 

1 100 - 150 Tidak Baik 

2 151 - 200 Kurang 

3 201 - 250 Baik 
4 251 - 300 Sangat Baik 

Pengujian biofisik tahap kedua yaitu un-

tuk memperoleh status mutu kualitas air 

diperlukan beberapa uji sampel air yang 

diambil dari 3 stasiun dengan masing-

masing 2 titik pengambilan sampel (tepi 

sungai dan tengah sungai) dengan 2 kali 

ulangan yaitu pagi dan sore hari, sampel 

air dilakukan uji laboratorium di Labor-

atorium Kesehatan Daerah kota Padang. 

Data hasil kualitas air yang diperoleh 

dari laboratorium dilakukan pembobo-

tan dengan mengunakan metode STO-

RET. 

Metode Storet merupakan metode yang 

digunakan untuk mengetahui parameter 

yang memenuhi atau melampaui Baku 

Mutu Air dengan cara membandingkan 

antara data kualitas air dengan baku 

mutu air yang disesuaikan dengan kelas 

dan peruntukannya merujuk pada Pera-

turan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 

tentang pengelolaan kualitas air dan 

pengendalian pencemaran air. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sungai Batang Inderapura merupakan 

sungai permanen karena sungai ini 

selalu berair sepanjang tahun, dan tipe 

habitatnya adalah habitat hulu dengan 

ciri-ciri dasar perairan berbatu dan ber-

pasir, kecepatan arus kuat, warna air 

jernih dan kandungan oksigen relatif 

tinggi, dan keadaan perairan salah 

satunya dipengaruhi oleh kegiatan 

perkebunan (Desmiati et al., 2019; 

Aisyah et al., 2022). Hasil kajian 

penilaian fisik obyek wisata pada kawa-

san ekowisata lubuk larangan dan di-

peroleh hasil pada tabel 2.  
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Berdasarkan hasil survey di lokasi lubuk 

larangan, terdapat beberapa keunikan 

yang ada di bendungan tersebut yang 

mungkin tidak ada di tempat lain, yaitu 

dilubuk larangan bendung sakti adalah 

bendungan irigasi sungai yang diben-

dungkan dan dijadikan tempat pem-

biakan ikan yang endemik dan unik 

yang dinamakan lubuk larangan ben-

dung sakti, dilubuk larangan bendung 

sakti ini tersedia tempat berkumpul anak 

muda (nongkrong). Pengunaan lahan 

pada kawasan lubuk larangan ini men-

capai 70% lahan dimiliki oleh masyara-

kat setempat untuk aktifitas pertanian 

holtikultura seperti kebun sawit, tana-

man jagung, bawang, tomat dan cabai, 

namun aktivitas holtikultura tersebut 

belum berdampak terhadap kualitas 

mutu airnya sehingan hasil kualitas 

airnya masih dalam memenuhi ambang 

baku mutu (tidak tercemar) berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indone-

sia Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan  Kualitas Air dan Pengen-

dalian  Pencemaran Air (Kelas III). 

Aksebilitas jalan menuju kawasan lubuk 

larangan sudah tersedia namun kondisi 

jalan kurang baik walaupun demikian, 

panorama pemandangan menuju ke ka-

wasan lubuk larangan tidak kalah 

dengan tempat lainnya karena sepan-

jang perjalanan menuju kawasan lubuk 

larangan pengunjung dapat menikmati 

pemandangan holtikultura masyarakat 

yang membuat mata terpesona. Ameni-

tas lubuk larangan bendung sakti tidak 

terdapat penginapan karena pada 

umumnya pengunjung hanya datang 

seharian saja, namun dilubuk larangan 

bendung sakti sudah tersedia tempat 

ibadah (mushallah), lapangan futsal, ta-

man, warung, toilet dan prasarana 

lainnya yang bisa dimanfaatkan oleh 

pengunjung. 

Berdasarkan hasil perhitungan maka di-

peroleh skor penilaian ke 3 (tiga) kate-

gori analisis yaitu Atraksi, Aksesibilitas 

dan Amenitas pada kawasan ekowisata 

lubuk larangan maka total skor yang di-

peroleh adalah 205. Skor 205 tersebut 

termasuk ke dalam interval kondisi bio-

fisik “Baik”. Kondisi biofisik tersebut 

mengindikasikan bahwa kawasan lubuk 

larangan bendung sakti layak dan ber-

peluang untuk dijadikan sebagai kawa-

san ekowisata secara berkelanjutan. 

Menurut Bakhrinaldi (2022) bahwa jika 

kondisi biofisik termasuk kedalam kate-

gori “baik” maka perairan tersebut ber-

peluang untuk dijadikan sebagai kawa-

san ekowisata secara berkelanjutan. 

Sungai Batang Inderapura merupakan 

sungai permanen karena sungai ini 

selalu berair sepanjang tahun, dan tipe 

habitatnya adalah habitat hulu dengan 

ciri-ciri dasar perairan berbatu dan ber-

pasir, kecepatan arus kuat, warna air 

jernih dan kandungan oksigen relatif 

tinggi, dan keadaan perairan salah 

satunya dipengaruhi oleh kegiatan 

perkebunan (BPS Kabupaten Pesisir Se-

latan, 2017).  

Kualitas air sungai yang digunakan un-

tuk biota air tawar dan aktivitas lain sep-

erti penangkapan ikan, maupun penam-

bangan secara ideal harus memenuhi 

standar, baik secara fisika, kimia dan bi-

ologi. Nilai kualitas air tawar yang 

melampaui ambang batas maksimum 

untuk peruntukannya akan digolongkan 

sebagai air tercemar (Fakhrunnisa, 

2015). Hasil pengukuran parameter 

kualitas air di Lubuk Larangan Bendung 

Sakti Inderapura dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

1. Fisika Perairan 
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Pengukuran fisika perairan pada lubuk 

larangan bendung sakti yaitu, suhu, 

kecerahan, dan kedalaman. Hasil rata-

rata suhu yang diperoleh pada tabel 2 

yaitu 25,12 oC suhu tersebut masih be-

rada dalam ambang batas baku mutu 

dengan skor 0 atau dengan kategori baik 

sekali.   

Kecerahan air pada stasiun 1 (lubuk 

ubay) dan stasiun 2 (lubuk larangan) 

sama yaitu  1,5 m karena pada stasiun 

ini perairan irigasi sudah di bendung, se-

dangkan pada stasiun 3 (lubuk kodek) 

yaitu 0,5-1 m dengan rata-rata kedala-

man 2,0 m. Terdapat perbedaan kedala-

man pada masing-masing stasiun, pada 

stasiun 1 (lubuk ubay)  kedalam 0,20- 

1,5 m dengan arus tenang, substrat dasar 

berlumpur, pada stasiun  2 (lubuk 

larangan) dengan kedalaman 2-3 m sub-

stran dasar berlumpur dengan arus 

tenang, dan pada stasiun 3 (lubuk ko-

dek) kedalaman perairan 0,10-1 m 

dengan arus air deras dan substrat dasar 

perairan berpasir. Ini dikarenakan pada 

stasiun 1 (lubuk ubay) dan stasiun 2 (lu-

buk larangan) perairan sudah sudah 

dibendung, sedangkan pada stasiun 3 

(lubuk kodek) arus air tidak di bendung 

(lepas) sehingga arus air deras. 

2. Kimia perairan  

Hasil pengukuran pH menunjukkan ke 

tiga stasiun berkisar antara 6 -7 nilai pH 

tersebut masih berada pada pH netral 

antara asam dan basa. Berdasarkan baku 

mutu air, pH air yang baik berkisar 6-9, 

sebagian besar organisme aquatik peka 

terhadap perubahan pH namun lebih 

menyukai pH netral (27). Sungai Batang 

Inderapura memiliki nilai pH yang baik 

dan sesuai untuk peruntukan kelas III 

yang berada pada kisaran 6-9 atau men-

dekati pH netral, ini berarti penggunaan 

lahan sebagai Lubuk Larangan tidak 

mempengaruhi kualitas air di Sungai 

Batang Inderapura. 

Nilai BOD dari masing masing stasiun 

di perairan Sungai Batang Inderapura 

berkisar antara 1,5-2,3 mg/l dengan 

rata-rata 1,85 mg/l nilai BOD terendah 

terdapat pada stasiun I sebesar 1,54 mg/l 

dan BOD tertinggi berada pada stasiun 

II sebesaar 2,3 mg/l. Rendahnya nilai 

BOD pada stasiun I ini disebabkan dae-

rah ini merupakan daerah yang bebas 

dari aktivitas masyarakat atau daerah 

kontrol sehingga jumlah oksigen yang 

dibutuhkan untuk menguraikan sen-

yawa organik itu rendah. Tingginya 

nilai BOD pada stasiun II karena daerah 

ini merupakan daerah bendungan yang 

didalamnya banyak kandungan bahan 

organik beban terlarut dan merupakan 

muara banyak anak sungai. Effendi 

(2003) menyatakan BOD merupakan 

gambaran kadar bahan organik yaitu 

jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh 

mikroba aerob untuk mengoksidasi ba-

han organik dalam air, walaupun 

demikian skor nilai BOD tersebut masih 

berada dalam ambang batas baku mutu 

dengan skor 0 atau dengan kategori baik 

sekali. (28) 

Nilai tertinggi DO terdapat pada stasiun 

I dan stasiun III yaitu 6,06 dan 5,54 

mg/l. Sedangkan pada stasiun II paling 

rendah, ini dikarenakan kepadatan ikan 

sudah tinggi, sehingga oksigen sore 

lebih rendah dari pada pagi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kan-

dungan oksigen terlarut di perairan 

Sungai Batang Inderapura berkisar an-

tara 5,54-6,25 mg/l, dengan rata-rata ke 

tiga stasiun adalah 6,12 mg/l tergolong 

pada kelas A yaitu memenuhi baku 

mutu kualitas air kelas III. 

Hasil pengukuran dari total posfat 

berkisar antara 0,16-0,20 mg/l, dengan 

rata-rata 0,23 mh/l hal ini menunjukkan 
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bahwa kandungan total posfat di 

perairan Lubuk Larangan Bendung 

Sakti Inderapura berada pada ambang 

batas baku mutu kualitas air kelas III 

menurut Peraturan Pemerintah Nomor 

82 Tahun 2001, yaitu sebesar 1 mg/l. 

Nilai total-P pada Tabel 3 di sungai Lu-

buk Larangan telah memenuhi ambang 

batas baku mutu dengan kategori baik 

sekali. 

Hasil pengukuran kadar nitrat di 

perairan Lubuk Larangan Bendung 

Sakti Inderapura berkisar antara 0,50-

0,83 mg/l, dengan rata-rata 0,68 mg/l. 

sedangkan nitrit 0,02- 0,06 dengan rata-

rata 0,04 mg/l dapat dilihat bahwa nilai 

nitrat dan nitrit masih memenuhi standar 

baku mutu air sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001. 

Keberadaan nitrogen dalam perairan 

dengan kadar yang berlebihan men-

imbulkan pencemaran. Nilai nitrat sedi-

kit lebih tinggi terdapat pada stasiun I 

(lubuk ubay) karna disebabkan oleh 

dominasi lahan pertanian yang 

menggunakan pupuk sehingga tidak 

menutup kemungkinan terjadi pening-

katan konsentrasi nitrat di segmen terse-

but, karena Casali (2010), menyatakan 

bahwa dampak dari kegiatan pertanian 

akan menghasil limpasan, sedimen ni-

trat dan fosfat. Selain itu debit yang 

kecil juga menyebabkan tidak terjadi 

pengenceran secara alami oleh sungai 

yang dapat mengurangi konsentrasi ni-

trat diperairan (Hanisa et al., 2017). 

Tembaga (Cu) adalah logam berat 

dengan nomor atom 29, rata-rata hasil 

pengukuran kadar Tembaga (Cu) di ka-

wasan lubuk larangan adalah <0,016 

mg/l ini menandakan kandungan tem-

baga pada perairan lubuk larangan ini 

berada dalam ambang batas baku mutu 

keualitas air.   

Besi adalah salah satu unsur yang meru-

pakan hasil pelapukan batuan induk 

yang banyak di temukan diperairan 

umum, senyawa besi di dalam air 

umumnya dalam bentuk garam ferri 

atau garam ferro yang bervalensi 2 (As-

madi, 2011). Nilai minimum hasil kan-

dungan besi yang didapatkan pada 

perairan lubuk larangan adalah 0,13 

mg/l sedangkan nilai maximum 0,22 

mg/l dengan rata-rata 0,19 mg/l, ini me-

nandakan hasil perhitungan kualitas air 

pada besi di setiap lokasi penelitian 

masih berada di bawah 1 mg/l dan ter-

masuk ke dalam kategori baik atau me-

menuhi. 

Kadar Mangan dilubuk larangan ben-

dung sakti berkisar antara 15,54 – 29,62 

dengan rata-rata 24,18 mg/l, namun 

pada statsiun 2 (lubuk larangan) kan-

dungan mangan sedikit lebih tinggi 

yaitu 29,62 hal ini diduga karena pen-

gendapan sedimen pada perairan terse-

but sehingga kadar mangan sedikit lebih 

tinggi dibandingkan dengan stasiun 

lainnya. Namun kadar mangan yang di-

peroleh ini masih memenuhi baku mutu 

peraturan menteri kesehatan RI Nomor 

492/ Menkes/ Per/ IV/ 2010 yaitu 0,4 

Mg/L.  

Merkuri yang lebih dikenal dengan 

nama air raksa mempunyai simbol 

kimia Hg (Hydrargryum) yang berarti 

“perak cair” (liquid silver). Merkuri 

adalah jenis logam sangat berat yang 

berbentuk cair pada suhu kamar, 

berwarna putih keperakan, memiliki si-

fat konduktor listrik yang cukup baik, 

tetapi sebaliknya memiliki sifat kon-

duktor panas yang kurang baik. Merkuri 

membeku pada suhu – 38,9ºC dan men-

didih pada suhu 357ºC. Merkuri adalah 

unsur kimia yang sangat beracun 

(toxic), dapat bercampur dengan enzim 

di dalam tubuh manusia sehingga dapat 
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menyebabkan hilangnya kemampuan 

enzim untuk bertindak sebagai katalisa-

tor untuk fungsi tubuh yang penting 

(Mirdat dkk., 2013; Aisyah, 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketiga stasiun kandungan raksa (Hg) 

tidak terdeteksi ini menandakan air be-

lum tercemar oleh kandungan senyawa 

raksa atau masih alami.  

Berdasarkan baku mutu air kelas III, 

konsentrasi H2S dalam suatu perairan 

harus tidak melebihi 0.002 mg/l. Hidro-

gen Sulfida (H2S) merupakan gas ber-

bau busuk yang dihasilkan dari proses 

penguraian senyawa belerang dari ba-

han organik oleh bakteri anaerob yang 

terjadi pada air tercemar yang tidak 

mengandung oksigen terlarut. Proses 

anaerob ini biasanya terjadi di perairan 

yang airnya tidak bersirkulasi dan tidak 

mempunyai kontak langsung dengan 

udara sehingga mengurangi kemam-

puan air untuk melarutkan oksigen. Se-

makin berat tingkat pencemaran air 

maka oksigen terlarut semakin sedikit 

begitu juga dengan jenis organisme aer-

obnya. Ketika oksigen terlarut tidak 

tersedia lagi maka penguraian bahan or-

ganik akan dilakukan oleh mikroorgan-

isme anaerob yang mengeluarkan gas 

asam sulfida (H2S) dan gas metana 

(CH4) (Purnomo et al., 2013). Konsen-

trasi H2S di lubuk larangan pada stasiun 

satu dan dua yaitu 0,002 mg/l sedangkan 

pada stasiun tiga yaitu 0,001 mg/l hal ini 

menendakan kandungan H2S masih be-

rada pada baku mutu kelasa III.  

3. Biologi Perairan 

Data Fecal coliform di kawasan lubuk 

larangan adalah rata-rata 103,50 

MPN/100ml sedangkan total coliform 

rata-rata 308,00 MPN/100ml Kedua in-

dikator kualitas air tersebut memenuhi 

ambang batas kualitas air menurut PP 

No 22 Tahun 2021. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan metode STORET serta 

mengacu pada standar baku mutu Pera-

turan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2021 tentang Pengel-

olaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air (Kelas III). menunjuk-

kan bahwa status mutu air di kawasan 

lubuk larangan memenuhi ambang batas 

kualitas air (tidak tercemar) dengan skor 

0. Hal ini menunjukkan status mutu 

kualitas air di Lubuk Larangan Bendung 

Sakti dalam kategori baik sekali dan ter-

golong pada kelas A yaitu memenuhi 

baku mutu. Tinggi rendahnya skor mutu 

air dipengaruhi oleh beberapa kegiatan 

masyarakat hulu dan hilir sungai yang 

bermuara pada perairan lubuk kodek. 

Kegiatan yang dominan antara lain, 

pemukiman dan pertanian, namun ak-

tivitas tersebut tidak berdampak ter-

hadap kualitas mutu air sungai dikawa-

san lubuk larangan. 

 

KESIMPULAN 

 
Kajian Biofisik ditinjau dari aspek 

Atraksi, Aksesibilitas dan Amenitas 

pada kawasan ekowisata lubuk larangan 

Bendung Sakti tergolong ke dalam 

interval kondisi biofisik “Baik”. 

Kondisi mutu kualitas perairan 

berdasarkan hasil uji STORET 

menujukkan bahwa status mutu air di 

kawasan lubuk larangan memenuhi 

ambang batas kualitas air (tidak 

tercemar) dengan skor 0. Hal ini 

menunjukkan status mutu kualitas air di 

Lubuk Larangan Bendung Sakti dalam 

kategori baik sekali dan tergolong pada 

kelas A yaitu memenuhi baku mutu. 

Kondisi biofisik tersebut 

mengindikasikan bahwa kawasan lubuk 

larangan bendung sakti layak dan 

berpeluang untuk dijadikan sebagai 
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kawasan ekowisata secara 

berkelanjutan.   
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Tabel 2 Kondisi Biofisik Lubuk Larangan. 

No Analisis A3 
Kondisi Biofisik 

Lubuk Larangan 
Variabel JAWABAN Parameter Skor Bobot 

Nilai yang 

Diperoleh 

1 Atraksi 
Kondisi Lubuk 

Larangan 

a. Keindahan Panorama   
1) Kurang  beragam 

(1-2 faktor) 
1 

15 45 

1. Terdapat pemandangan 

gunung. 
ADA     

2. Tepian sungai yang landai ADA 
2) Cukup beragam (3-

4 faktor) 
2 

3. Sungai memiliki cirikhas 

tersendiri 
ADA     

4. Terdapat biota endemik 

sungai 
ADA 

3) Sangat beragam (5-

6 faktor) 
3 

5. View sungai dapat dilihat 

dari ketinggian/atas 
YA   

  

6. Air tenang dan tidak ombak 

besar 
YA 

    

2     

b. Kebersihan sungai tidak 

dipengaruhi: 
  

1) Tidak dipengaruhi 

(1 faktor) 
1 

15 30 

1. Pelabuhan/boat TIDAK     

2. Pemukiman/ dreainase warga TIDAK 
2) Tidak dipengaruhi 

(2 faktor) 
2 

3. Pabrik YA     

4. Musim YA 
3) Tidak dipengaruhi 

(3-4  faktor)  
3 

3   Bentang Lahan a. Penggunaan lahan 
Perkebunan Masyarakat seperti: Sawit, jagung, 

Bawang, tomat, dan cabe. 

1) Jumlah Kecil / 

Tidak Ada 
1 

10 30 2) 2-3 macam vegetas 2 

3) Lebih dari 3 

macam vegetasi 
3 

4     
b. Pemilik lahan wisata lubuk 

larangan 

70% lahan dimiliki oleh masyarkat setempat untuk 

bertani, sisanya digunakan pribadi untuk berdagang 

1) Milik pribadi 1 

10 20 2) Milik masyarakat 2 

3) Milik pemerintah 3 

5 Aksesibilitas   a. Jarak dari kota  kabupaten Lebih dari 3 Km 

1) Lebih dari 3 Km 1 

10 10 

2) Jarak antara 1-3 

Km 
2 

3) Jarak kurang dari 1 

Km 
3 
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No Analisis A3 
Kondisi Biofisik 

Lubuk Larangan 
Variabel JAWABAN Parameter Skor Bobot 

Nilai yang 

Diperoleh 

6     b. Jalan menuju obyek Tersedia jalan kondisi baik 

1) Tidak tersedia jalan 1 

10 20 

2) Tersedia jalan 

kondisi kurang baik 
2 

3) Tersedia jalan 

kondisi baik 
3 

7     c. Sarana angkutan Tidak tersedia 

1) Tidak tersedia 1 

10 10 

2) Tersedia hanya satu 

sarana 
2 

3) Tersedia lebih dari 

dua sarana 
3 

8     d. Kelerengan (%) < 4 

1)  < 4 1 

5 10 2) 2-4 2 

3) 0-2 3 

9     e. Curah hujan 1.000 - < 2.000 mm/tahun 

1) < 1.000 & > 2.500 

mm/tahun 
1 

5 10 
2) 1.000 - < 2.000 

mm/tahun 
2 

3) 2.000 - 2.500 

mm/tahun 
3 

10 Amenitas 
Ketersediaan 

prasarana dan sarana 

a. Penginapan TIDAK 
1) Kurang tersedia(1-

3 sarana) 
1 

10 20 

b. Gardu pandang TIDAK     

c. Restoran/rumah makan TIDAK 
2) Cukup tersedia(4-6 

sarana) 
2 

d. Pusat Informasi TIDAK     

e. Parkiran ADA 
3) Tersedia(>7 

sarana) 
3 

f. Toilet ADA     

g. Warung ADA     

h. Mushalla ADA     

i. Gerbang tiket TIDAK     

j. Pusat kerajinan dan sovenir TIDAK     

Total  100 205 



 

Tabel 3  Pengujian Kualitas Air Lubuk Larangan  

No

. 
Parameter Satuan 

Ambang 

Batas 

Stasiun 1 Lubuk Ubay Stasiun 2 Lubuk Larangan Stasiun 3 Lubuk Kodek 

Tepi Tengah Tepi Tengah Tepi Tengah 

pagi sore pagi sore pagi sore pagi sore pagi sore pagi sore 

 Fisika perairan      
            

1 Temperature/Suhu 0C 18-23 26,7 27,4 23 23,7 26 27,3 24 24,5 26 26,5 23,3 23 

2 Kecerahan  M 1000 1 1,5 1,3 1 1 1,5 1,4 1 0,5 0,5 1 1 

3 Kedalaman  M 100 1 0,20 2,5 2,5 2 3 2 3 
0,10-

0,30 

0,10-

0,50 
1 1 

Kimia Perairan     
            

4 Ph Mg/L(ppm) 6-9 6,5 6 6 6,8 7,5 7 7 6,5 7 7,5 6 6,2 

5 BOD Mg/L(ppm) 6 1,54 1,89 1,5 1,7 1,91 2,3 1,9 2,3 1,7 1,81 1,8 1,8 

6 COD Mg/L(ppm) 40 11,78 10,73 11,03 9 13,04 11,6 12,5 11,4 10,14 8,55 10 8,05 

7 DO Mg/L(ppm) 3 6,35 6,06 6,05 6 6,19 5,54 6,23 5,05 6,32 6,25 6,32 6,2 

8 Total P (P-P04) Mg/L(ppm) 1,0 0,21 0,18 0,19 0,16 0,3 0,2 0,3 0,19 0,3 0,24 0,3 0,22 

9 Nitrat (N-NO3) Mg/L(ppm) 20 0,83 0,8 0,76 0,76 0,55 0,5 0,55 0,55 0,74 0,74 0,7 0,7 

10 Tembaga (Cu) Mg/L(ppm) 0,02 

< 

0,016 

< 

0,016 

< 

0,016 

< 

0,016 

< 

0,016 

< 

0,016 

< 

0,016 

< 

0,016 
< 0,016 < 0,016 

< 

0,016 

< 

0,016 

11 Besi (Fe) Mg/L(ppm) (-) 0,18 0,2 0,17 0,2 0,13 0,19 0,2 0,21 0,22 0,22 0,17 0,2 

12 Mangan(Mn) Mg/L(ppm) (-) 27,03 27,03 28,03 28,03 29,62 29,62 28,52 28,63 15,54 15,54 16,32 16,3 

13 Raksa (Hg) Mg/L(ppm) 0,002 ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd ttd 

14 Seng(Zn) Mg/L(ppm) 0,05 0,03 0,03 0,02 0,02 0,05 0,05 0,05 0,05 0,03 0,03 0,2 0,02 

15 Nitrit (N-NO2) Mg/L(ppm) 0,06 0,03 0,03 0,02 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,06 0,06 0,06 0,06 

16 

Belerang (s sebagai 

H2S) Mg/L(ppm) 0,002 
0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,001 0,001 0,001 0,001 

Biologi Perairan     
            

17 Fecal Caliform 

MPN/100m

L 2000 
72 72 70 68 30 30 25 25 220 220 205 205 

18 Total Caliform 

MPN/100m

L 10000 
298 298 260 260 115 115 105 105 540 540 530 530 
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Tabel 4  Hasil Uji STORET 

No. Parameter Satuan Ambang Batas Min Max Rerata 
Skor 

Status 
Skor Min Skor Max Skor Rata-Rata Jumlah 

 Fisika perairan             

Memenuhi Baku Mutu (0*) 

1 Temperature/Suhu 0C 18-23 23 27,4 25,12 0 0 0 0 

2 Kecerahan  M 1000 0,5 1,5 1,06 0 0 0 0 

3 Kedalaman  M 100 1 3 2,0 0 0 0 0 

Kimia Perairan            

4 Ph Mg/L(ppm) 6-9 6 7,5 6,67 0 0 0 0 

5 BOD Mg/L(ppm) 6 1,5 2,3 1,85 0 0 0 0 

6 COD Mg/L(ppm) 40 8,05 13,04 10,65 0 0 0 0 

7 DO Mg/L(ppm) 3 5,05 6,35 6,05 0 0 0 0 

8 Total P (P-P04) Mg/L(ppm) 1,0 0,16 0,3 0,23 0 0 0 0 

9 Nitrat (N-NO3) Mg/L(ppm) 20 0,5 0,83 0,68 0 0 0 0 

10 Tembaga (Cu) Mg/L(ppm) 0,02 < 0,016 < 0,016 < 0,016 0 0 0 0 

11 Besi (Fe) Mg/L(ppm) (-) 0,13 0,22 0,19 0 0 0 0 

12 Mangan(Mn) Mg/L(ppm) (-) 15,54 29,62 24,18 0 0 0 0 

13 Raksa (Hg) Mg/L(ppm) 0,002 0 0 0 0 0 0 0 

14 Seng(Zn) Mg/L(ppm) 0,05 0,02 0,2 0,05 0 0 0 0 

15 Nitrit (N-NO2) Mg/L(ppm) 0,06 0,02 0,06 0,04 0 0 0 0 

16 Belerang (s sebagai H2S) Mg/L(ppm) 0,002 0,001 0,002 0,00 0 0 0 0 

Biologi Perairan            

17 Fecal Caliform MPN/100mL 2000 25 220 103,50 0 0 0 0 

18 Total Caliform MPN/100mL 10000 105 540 308,00 0 0 0 0 

  Jumlah           0*  

Keterangan: *Memenuhi Baku Mutu 

Sumber: PP RI No. 22 tahun 2021 ( Kelas 3) 

 

 

 

 

 

 

Klasifikasi mutu air, yaitu:  

(1) Kelas A: baik sekali, skor = 0 memenuhi baku mutu  
(2) Kelas B : baik, skor = -1 s/d -10 cemar ringan  

(3) Kelas C : sedang, skor = -11 s/d -30 cemar sedang  

(4) Kelas D: buruk, skor >31 cemar berat. 

 


